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ABSTRAK

AHMAD ASFIHANI, Dosen Pembimbing (1) Dr. H. Ahmad Subakir, M. Ag. dan (2)
Duwi Hariono, S.Th.l., M.S.l., Ujian Perempuan Shalihah menurut Al-Qur’an dan
Relevansinya pada Perempuan Masa Kini, Skripsi, Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan
Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, IAIN Kediri, 2023.

Kata Kunci: Ujian, Perempuan Shalihah, Al-Qur’an

Perempuan adalah salah satu dari dua jenis manusia yang diciptakan Allah Swt.
kemudian untuk mencapai derajat perempuan sholihah tentunya tidak semudah
mebalikkan telapak tangan, pastilah dia akan melalui ujian yang sangat berat
untuk mencapai derajat tersebut. Ujian sendiri adalah sebuah peringatan yang
mana Allah SWT berikan kepada hambanya untuk mengetahui seberapa besar
iman mereka, dengan cara mereka menyikapi ujian tersebutlah manusia dapat
terlihat kuat dan lemahnya iman, ujian sendiri bukan hanya dengan sebuah
musibah, tetapi juga dengan kesenangan, kebahagiaan bahkan sampai tingkat
kenikmatan yang melimpah, jika manusia dapat melewati ujian tersebut dengan
baik, tagwa dan tidak melenceng terhadap perintah-Nya, maka manusia itu bisa
disebut dengan manusia yang imannya kuat.

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis bagaimana ayat-ayat
tentang ujian bagi perempuan beriman dalam al-Qur’an dan bagaimana analisis
penafsiran al-Qur’an tentang ujian bagi perempuan beriman. Penelitian ini
merupakan penelitian perpustakaaan sepenuhnya yang juga dikenal dengan istilah
“Library Research” artinya melakukan penelitian terhadap buku-buku dan
informasi-informasi lainnya yang berhubungan dengan masalah penelitian ini
dengan metode Maudhu'i (Tematik)

Adapun Ayat-ayat tentang Ujian bagi perempuan shalihah dalam al-Qur'an yaitu
QS. al-Ahzab [33] ayat 33, QS. al-Nisa’ [4] ayat 34, dan QS. al-Mumtahanah [60]
ayat 10 dan at-Tahrim [66] ayat 11-12. Kemudian analisis penafsiran al-Qur’an
tentang ujian bagi perempuan shalihah terhadap ujian perempuan masa kini yakni
saat ini pemandangan wanita tabarruj menjadi biasa, termasuk di negeri-negeri
yang mayoritas muslim. Dunia entertainment, kemudahan mengakses informasi
serta berkembang pesatnya sosial media seperti tiktok, Instagram, twitter memiliki
peran besar dalam mensosialisasikan budaya tabarruj. Adapun keta’atan seorang
istri kepada suaminya juga masuk sebagai ujian, dikarenakan pada zaman
sekarang banyak terjadi kasus seorang istri yang tidak mampu menjaga diri serta
harta suami nya ketika suaminya sedang tidak ada dirumah. Sehingga akhir-akhir
ini banyak kasus perselingkuhan dan perceraian dikarenakan seorang istri tidak
bisa memahami hak dan kewajibannya. Ujian selanjutnya yaitu ujian keimanan.
Jika ada seorang perempuan muslimah yang terpaksa hidup di daerah yang
mayoritas kafir dan penuh kemaksiatan maka itu adalah ajang untuk memperkuat
keimanannya seperti yang dicontohkan Asiyyah ‘Imroatu Fir’aun dan tetap
menjaga kehormatannya sekuat tenaga seperti yang dicontohkan Maryam binti
‘Imron.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan

bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

1. Konsonan

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin

dapat dilihat pada halaman berikut:

Huruf arab | Dibaca Huruf Latin Nama
‘ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa S Es (dengan titik di atas)
d Jim J Je
d Ha H Ha (dengan titik dibawah)
d Kha Kh Ka dan Ha
> Dal D De
5 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
B Ra R Er




J Zai 4 Zet

U Sin S Es

o Syin Sy Es dan ye
B Sad S Es (dengan titik di bawah)
P Dad D De (dengan titik di bawah)
b Ta T Te (dengan titik di bawah)
L Za Z Zet (dengan titik di bawah)
d ‘Ain ‘ Apostrof terbalik

¢ Gain G Ge

< Fa F Ef

3 Qof Q Qi

2 Kaf K Ka

J Lam L El

¢ Mim M Em

o Nun N En




9 Wau W We
» Ha H Ha
s Hamzah ’ Apostrof
¢S Ya Y Ye

Hamzah (=) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan

tanda (’).

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf latin Nama
f Fathah A A
J Kasrah | |
‘ Dammah U U
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan
Huruf

Nama

Huruf dan
Tanda

Nama

Xi




g - | fathah dan alif atau _ a dan garis di
8 e / .. a
ya atas
L kasrah dan ya i i dan garis di atas
BIEEEE dammah dan wau u u dan garis di atas
Contoh:
oG o mata
<& 1 rama
ke gila
3)}2 . yamutu
. TaMarbutah

Transliterasi untuk za marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang a/-serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:

JL&L/‘Y\ é\:ﬂjj . Raudah al-atfal

2

sl A Al-madinah al-fadilah

.2

5.2y, Al-hikmah

-

Xii



5. Syiddah (Tasydid)

Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda rasydid (<), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syiddah.

Contoh
U3 : Rabbana
\Mf- . Najjaina
éll/\ . Al-hajj
e ‘aduwwun

Jika huruf s ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrah (), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i ).

Contoh:
i}/‘ : ‘ali (bukan ‘aliyy atau ‘aly)

@J/F :  ‘arabi (bukan ‘arabiyy atau ‘araby)

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah
maupun huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya
dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya:

A KA Al-syamsu (bukan asy-syamsu)
)";J}S;S\ . Al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
A o Alfatsatan

U Albiladu
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7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah
terletak di awal Kkata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia

berupa alif. Contohnya:

:J)jiE . Ta’muruna
i}fj\ : Al-nau’
siex 1 Syai’un

ol o Umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah,
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah, atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari A/-
Qur’an), sunnah, khusus, dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi
bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara
utuh. Contoh: F7 Zilal al-Qur’an, Al-sunnah qabl al-tadwin.

9. Lafz al-jalalah (a)
Kata Allah yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaihi (frasa nominal), ditransliterasi tanpa

huruf hamzah. Contoh: &\ 35 dinullah, &\: billahi.

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada /afz al-
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10.

Jjalalah, ditransliterasi dengan huruf (t). Contoh: & i~ 4] V‘é . hum fi

rahmatillah.

Huruf Kapital

Walaupun sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps),
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang
penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang
berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf
awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan
kalimat.

Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al), maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata
sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang
tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku
untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-,
baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan.

Contoh:

Nasir al-Din al-Tusi
Abu Nasr al-Farabi
Al-Gazali
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